

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Metode Penelitian 
	Adapun metode yang penulis gunakan dalam penelitian adalah metode Deskriptif Kuantitatif dan Uji Hipotesis.
	Menurut Sugiyono (2012 : 5) pengertian dari metode penelitian adalah sebagai berikut : “Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisispasi masalah”.
	Dengan metode ini penulis bermaksud mengumpulkan data historis dan mengamati secara saksama mengenai aspek-aspek tertentu yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti oleh penulis sehingga akan memperoleh data-data yang dapat mendukung penyusunan laporan penelitian. Data-data yang diperoleh tersebut kemudian diproses dan dianalisis lebih lanjut dengan dasar teori yang telah dipelajari sehingga memperoleh gambaran mengenai objek tersebut dan dapat ditarik kesimpulan mengenai masalah yang diteliti.
Menurut Sugiyono (2015 : 53) pengertian deskriptif adalah : “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lainnya (variabel mandiri adalah variabel yang berdiri sendiri, bukan variabel independen, karena kalau variabel independen selalu dipasangkan dengan variabel dependen”.

Dalam penelitian ini, pendekatan deskriptif akan digunakan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan mengenai kinerja guru, model-model pembelajaran, dan pretasi belajar siswa. 



3.2. Populasi dan Sampel
3.2.1. Populasi
Menurut Sugiyono (1997: 57), Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan penelitian ini, yang menjadi sasaran populasi adalah Guru dan Siswa Sekolah Dasar Negeri Pawelutan Binong Subang.
Berikut Data Jumlah Guru dan Siswa Sekolah Dasar Negeri Pawelutan Binong Subang:
Tabel 3.1
Jumlah Populasi
	
No
	
Keterangan Guru & Siswa
	
Jumlah / orang

	1
	Guru
	12 orang

	2
	Kelas 1
	30 orang

	3
	Kelas 2
	44 orang

	4
	Kelas 3
	24 orang

	5
	Kelas 4
	31 orang

	6
	Kelas 5
	32 orang

	7
	Kelas 6
	45 orang

	Jumlah
	218 orang


3.2.2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2008: 118), Sampel adalah suatu bagian dari keseluruhan serta karakteristik yang dimiliki oleh sebuah Populasi.
· Jika Populasi tersebut besar, sehingga para peneliti tentunya tidak memungkinkan untuk mempelajari keseluruhan yang terdapat pada populasi tersebut oleh karena beberapa kendala yang akan di hadapkan nantinya seperti: keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Maka dalam hal ini perlunya menggunakan sampel yang di ambil dari populasi itu.
· Dan selanjutnya, apa yang dipelajari dari sampel tersebut maka akan mendapatkan kesimoulan yang nantinya di berlakukan untuk Populasi. Oleh karena itu sampel yang di dapatkan dari Populasi memang harus benar-benar representatif (mewakili).
	Berdasarkan pendapat Sugiyono di atas, maka untuk memudahkan proses penelitian, maka penulis menentukan jumlah responden yang diambil sebagai sampel adalah 100 orang.
3.2.3. Teknik Penarikan Sampel
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Sampling adalah suatu cara pengumpulan data yang sifatnya tidak menyeluruh, yaitu tidak mencakup seluruh objek penelitian (populasi) akan tetapi sebagian saja dari populasi. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, penulis menggunakan metode Non Probability Sampling dengan jenis Purposive Sampling. Menurut Sugiyono (2009:84), pengertian “Non Probability Sampling adalah adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi, sampling sistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh, snowball.” Sedangkan purposive Sampling menurut Sugiyono (2009:218) adalah : “Teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan.”
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil dengan kriteria yaitu siswa yang dijadikan responden adalah siswa kelas atas. Pertimbangan ini didasari karena mereka merupakan individu yang cukup umur dan memiliki tingkat berfikir lebih matang di banding dengan siswa kelas bawah yang masih relatif lebih muda. Maka sampel yang diambil adalah hanya yang berhubungan dengan data yang dibutuhkan sesuai dengan kriteria diatas, hal ini dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini :
Tabel 3.2
Jumlah Sampel Guru dan Siswa Kelas Atas

	
No
	
Keterangan Jumlah Guru & Siswa 
	
Jumlah Sampel

	1
	Guru
	12 orang

	2
	Kelas 4
	 23 orang

	3
	  Kelas 5
	 25 orang

	4
	  Kelas 6
	 40 orang

	Jumlah
	100 orang



3.3. Variabel dan Pengukuran 
	Menurut Sugiyono (2012 : 59) menjelaskan mengenai pengertian dari variabel yaitu : 
“Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”.

Dalam penelitian ini penulis melakukan pengukuran terhadap keberadaan suatu variabel dengan menggunakan instrumen penelitian. Setelah itu penulis akan melanjutkan analisis untuk mencari pengaruh suatu variabel dengan variabel lain. Menurut Sugiyono (2010:30), berdasarkan hubungan antara satu variabel dengan variabel lain, maka variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predicator, antecedent. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Maka dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (independent variable) adalah Pengaruh Kinerja Guru (X1) dan Model Pembelajaran Online WhatsApp Grup selama masa Pandemi Cocid-19 (X2).
1. Mencantumkan Variabel Tabel Bebas / Terikat
Tabel 3.3 
Variabel Kinerja Guru (X1) dan Model Pembelajaran (X2)
( Menurut Sugiyono (2010:30), pengaruh antara satu variabel  dengan variabel lainnya)
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala
	No.Butir

	Variabel 
X 
(bebas)
Kinerja Guru 
	
Rencana Pengajaran
 
	1. Membuat dan merencanakan bahan pelajaran yang mengacu pada kurikulum terbaru yang disempurnakan.
2. Merencanakan rumusan standar kompetensi dan indikatornya.
3. Merencanakan metode pembelajaran sesuai tujuan.
4. Merencanakan urutan/langkah-langkah pembelajaran.
5. Merencanakan dan menentukan sumber bahan pelajaran.
	Likert
	1-5

	
	Prosedur Mengajar
	6.Memberi penjelasan yang berkaitan dengan isi/materi pelajaran.
7.Mengembalikan semua respon atau pertayaan siswa.

8.Menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi.
9.Memberikan kesempatan kepada siswa yang pintar untuk terlibat aktif dengan mengajukan pertanyaan, diskusi, dsb.
10. Memberi penguatan kepada siswa agar terus terlibat secara aktif.
	Likert
	6-10

	 
	
Hubungan Antar Pribadi
	11. Memberikan pengayaan (tugas-tugas tambahan) kepada siswa yang pandai.
12. Memberikan latihan-latihan khusus (remedial) bagi siswa yang kurang pandai.
13. Mendemonstrasikan penguasaan mata pelajaran.
14. Melakukan penilaian melalui pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung.
15. Menyusun soal-soal tes sumatif sesuai prinsip-prinsip evaluasi.
	Likert
	
11-15



	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala
	No.Butir

	Variabel 
X2 
(bebas)
Model Pembelajaran Online via Whatsapp Grup selama masa Pandemi Covid-19
	
Rencana Pengajaran
 
	1. Membuat link pembelajaran jarak jauh melalui media online whatsapp grup.
2. Memasukan anggota whatsapp grup sesuai jenjang kelas.
3. Menyiapkan media pembelajaran berbasis online sebagai bahan ajar untuk disampaikan pada siswa.
4. Membuat bahan pengajaran dengan mengacu pada kurikulum yang berlaku.
	Likert
	1-4

	
	Prosedur Mengajar
	5.Menyampaikan prosedur pembelajaran selama masa pandemi covid-19.
6.Memberikan informasi tentang dasar ketentuaan diberlakukannya pembelajaran jarak jauh.
7. Merancang bahan materi ajar yang disesuaikan antara pokok materi pembahasan dengan penenaman prilaku hidup sehat.
8.Memberikan materi pengajaran yang diupload melalui media whatsapp grup dan menyampaikan tentang cara mengerjakannya.
	Likert
	5-8

	 
	
Hubungan Antar Pribadi
	9. Membuat catatan khusus tentang kehadiran dan keaktifan siswa pada saat mengikuti proses kegiatan pembelajaran jarak jauh.
10. Menutup pelajaran dengan sebuah refleksi/ menyampaikan nilai manfaat dari materi pembelajaran yang telah disampaikan.
11. Memberikan tugas / latihan dengan memperhatikan perbedaan individu.
12. Memberikan penilaian pada siswa yang aktif dan tidak aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang disampaikan melalui whatsapp grup selama masa pandemi covid-19.
	Likert
	
9-12



b. Variabel Terikat ( Dependent Variable)

Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas sesuai dengan masalah yang akan diteliti maka yang akan menjadi variabel terikat (dependent variable) adalah Prestasi Belajar Siswa (Y).
Prestasi belajar siswa terfokus pada nilai atau angka yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran di sekolah. Nilai tersebut terutama dilihat dari sisi kognitif, karena aspek ini yang sering dinilai oleh guru untuk melihat penguasaan pengetahuan sebagai ukuran pencapaian hasil belajar siswa. Nana Sudjana (1990:23) mengatakan : “ Diantara ketiga ranah ini, yakni kognitif, afektif, psikomotorik, maka ranah kognitif lah yang paling sering dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran”. Karena itu, unsur yang ada dalam prestasi siswa terdiri dari hasil belajar dan nilai siswa. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar dirumuskan sebagai suatu aktivitas mental atau psikis, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan ilmu pelajaran yang dimiliki oleh siswa dan dioperasionalkan dalam bentuk indikator berupa nilai raport.

c. Tabel Variabel Bebas/Terikat 
	Operasionalisasi variabel diperlukan diperlukan untuk menjabarkan variabel penelitian menjadi konsep, dimensi, indikator dan ukuran yang diarahkan untuk memperoleh nilai variabel lainnya. Disamping itu, tujuannya adalah untuk memudahkan pengertian dan menghindari perbedaan persepsi dalam penelitian ini.








Berikut adalah operasionalisasi variabel dari penelitian ini:

Tabel 3.4 
Variabel Prestasi Belajar Siswa (Y)
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala
	No.Butir

	Variabel 
Y 
(Terikat)
Prestasi Belajar Siswa 
	
Proses Kegiatan Pembelajaran
	1. Siswa dapat menyalurkan kemampuan berpendapat tentang ide-ide dari masing-masing.
2. Siswa aktif dalam setiap kegiatan seperti bertanya atau menjawab.
3. Siswa menggunakan sumber belajar yang sesuai dengan kompetensi yang dikembangkan.
4. Siswa terampil atau mengusai alat bantu pembelajaran yang tersedia dan sesuai dengan materi yang diajarkan.
5. Siswa secara aktif dalam megikuti dan bekerja sama antar siswa dalam memainkan peran.
6. Siswa mampu menunjukkan sikap sportif  pada setiap mengikuti proses pembelajaran berlangsung.
7. Siswa memahami dan mengerti tentang apa yang tercantum dalam materi pembelajaran.
8. Siswa dapat menggunakan media yang digunakan pada saat bermain peran.
9. Siswa aktif mengikuti  kegiatan belajar di luar kelas.
10. Siswa dapat mengikuti kegiatan belajar secara efektif dan efesien.
11. Siswa dapat mengerti dan  memahami kesimpulan atas materi yang telah diberikan.
12. Siswa mampu menyampaikan ide-ide tentang materi yang dipelajari.

	Likert
	1-12




3.4.Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Uji Validitas
Pengertian validitas menurut Sugiyono (2010:267) adalah :“ Validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh penelitian. Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.”
Uji validitas dalam penelitian ini digunakan analisis item yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah dari tiap skor butir. Jika ada item yang tidak memenuhi syarat, maka item tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut. Syarat tersebut menurut Sugiyono (2010:134) yang harus dipenuhi yaitu harus memiliki kriteria sebagai berikut :
a. Jika r ≥ 0,30, maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah valid,
b. Jika r ≤ 0,30, maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah tidak valid.
Uji validitas instrument dapat menggunakan rumus korelasi. Rumus korelasi berdasarkan Pearson Product Moment menurut Sugiyono (2010:183) adalah sebagai berikut :
[image: ]


Keterangan :
[image: ]= Koefisien Korelasi
N     = Banyaknya Sampel
∑X   = Jumlah skor keseluruhan untuk item pertanyaan variabel X
∑Y   = Jumlah skor keseluruhan untuk item pertanyaan variabel Y

	b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menurut Riyadi 2000 (dalam Faisal Amri 2009:35) dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama.
Uji reliabilitas dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode Alpha Cronbach ( α ) yang penulis kutip dari Ety Rochaety (2007:54) dengan rumus sebagai berikut :
[image: ]R=α=R=
Dimana :
α = Koefisien Reliabilitas Alpha Cronbach
   = Varians skor keseluruhan

   = Varians masing-masing item

Suatu instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi jika nilai yang diperoleh ≥ 0,60 (Imam Ghozali, 2002:133). Jadi tujuan dari validitas dan reliabilitas kuesioner adalah untuk meyakinkan bahwa kuesioner yang kita susun akan benar-benar baik dalam mengukur gejala dan menghasilkan data yang valid.
3.5.Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu : 
· Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian	lapangan	adalah	penelitian	yang	dimaksudkan	untuk memperoleh data primer yaitu data yang diperoleh melalui :
a. Pengamatan (Observation)
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung objek yang diteliti.
b. Wawancara (Interview)
Yaitu teknik pengmpulan data dengan mengadakan tanya jawab langsung dengan para dewan guru yang bertugas di lingkungan sekolah untuk mengumpulkan data mengenai objek yang diteliti.
c. Kuesioner (Questionaire)
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Jenis kuesioner yang penulis gunakan adalah kuesioner tertutup, yaitu kuesioner yang sudah disediakan jawabannya, adapun alasan penulis menggunakan kuesioner tertutup adalah :
· Kuesioner tertutup memberikan kemudahan kepada responden dalam memberikan jawaban.
· Kuesioner tertutup lebih praktis.
· Keterbatasan biaya dan waktu penelitian.
3.6. Teknik Analisis Data
3.6.1.  Statistik Deskriptif 
Analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda merupakan analisis yang melibatkan dua variabel, sama seperti namanya yaitu berganda. Regresi linear jenis berganda merupakan model regresi linear yang dapat digunakan ketika variabel bebas yang digunakan berjumlah lebih dari satu atau disebut predictor. Sedangkan dalam bahasa Inggris, istilah dari regresi linear jenis berganda ini disebut dengan multiple linear regression. Pengujian regresi linear jenis ini perlu dilakukan secara serempak dengan menggunakan F hitung, yang kemudian akan dibandingkan dengan F tabel. Perbandingan tersebut digunakan untuk melihat signifikansi, dan data yang diperoleh dilapangan diolah dengan mengggunakan SPSS. 
Analisis regresi linear berganda  adalah pengembangan dari analisis regresi linear sederhana dimana terdapat lebih dari satu variabel independen X. Analisis ini digunakan untuk melihat sejumlah variabel independen X1 dan X2  terhadap variabel dependen Y berdasarkan nilai variabel-variabel independen X1 dan X2.
Perbedaaan antara regresi sederhana dengan regresi berganda terletak pada jumlah variabel bebasnya. Jika dalam regresi sederhana jumlah variabel bebas yang digunakan untuk memprediksi variabel tergantung hanya satu, maka regresi berganda jumlah variabel bebas yang digunakan untuk memprediksi variabel tergantung lebih dari satu. Dalam regresi berganda seluruh variabel bebas dimasukkan kedalam perhitungan regresi serentak.
Dengan demikian dipeorleh persamaan regresi guna memprediksi variabel terikat dengan memasukkan secara serentak serangkaian variabel bebas. Dalam persamaan regresi dihasilkan konstanta dan koefisien regresi bagi masing-masing variabel bebas. 
Regresi berganda digunakan unuk menganalisis hubungan kausal beberapa variabel bebas (X) terhadap satu variabel tergantung (Ŷ). 
3.6.2. Uji Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran, maka diajukan rumus hipotesis sebagai jawaban sementara yang akan diuji dan dibuktikan kebenarannya. Rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut :
a. Pengujian Secara Simultan (Uji-F)
Uji F (uji simultan) adalah untuk melihat apakah variabel independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Melalui uji statistik dengan langkah-langkah sebagai berikut :
Ho  : [image: ], [image: ]= 0 artinya secara bersama-sama Pengaruh Kinerja Guru dan Model Pembelajaran Online via Whatsapp Grup selama Masa Pandemi Covid-19 tidak terdapat pengaruh terhadap Prestasi Belajar Siswa.
Ha : [image: ], [image: ] ≠ 0 artinya secara bersama-sama Pengaruh Kinerja Guru dan Model Pembelajaran Online via Whatsapp Grup selama Masa Pandemi Covid-19 tidak terdapat pengaruh terhadap Prestasi Belajar Siswa.
Terhadap rumusan hipotesis tersebut, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis, yaitu tentang diterima atau ditolaknya suatu hipotesis. Untuk melakukan pengujian digunakan statistik uji-F dengan taraf signifikan sebesar 5 %. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut :
[image: ]=

[image: ][image: ]Dimana :		 =          yang akan dibandingkan dengan 
		        R = Koefisien korelasi ganda
		        K = Jumlah variabel independen
		         n = Jumlah sampel
Selanjutnya  nilai [image: ]dibandingkan dengan	                pada  α  = 5%, [image: ] = [image: ], [image: ] = n- (k+1), dengan ketentuan sebagai berikut :
1. [image: ]-Jika                ≥	            maka [image: ] ditolak (ada pengaruh signifikan).

     -Jika [image: ]    <                maka [image: ] diterima (tidak ada pengaruh).

2. Berdasarkan dasar signifikansi, kriterianya adalah :

· Jika signifikansi > 0.05 maka [image: ] diterima.
-Jika signifikansi < 0.05 maka [image: ] ditolak.

b. Pengujian Secara Parsial (Uji-t)
Uji statistik t disebut juga uji signifikasi individual. Uji ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut :
Ho :  [image: ] = 0	artinya Pengaruh Kinerja Guru tidak berpengaruh terhadap        Prestasi Belajar Siswa.
Ha  :  [image: ]  ≠ 0   artinya	Pengaruh Kinerja Guru berpengaruh	terhadap Prestasi Belajar Siswa.
[image: ]Ho :      = 0   artinya Model Pembelajaran Online via Whatsapp Grup selama Masa Pandemi Covid-19 tidak berpengaruh terhadap Prestasi Belajar Siswa.
Ha  :  [image: ]  ≠ 0   artinya	Model Pembelajaran Online via Whatsapp Grup selama Masa Pandemi Covid-19 berpengaruh terhadap Prestasi Belajar Siswa.
Rumus uji t yang digunakan adalah :
t	=

[image: ]dimana            = Koefisien regresi

[image: ]   = Koefisien slope ( dianggap 0 )

                      [image: ]   = standar error
Dengan ketentuan :
[image: ]  =	       Dan


[image: ]=

Setelah  diperoleh  nilai [image: ],  selanjutnya dibandingkan dengan	pada α = 5% dan [image: ] = n-2 untuk pengujian dua pihak, dengan ketentuan sebagai berikut :
1. -Jika [image: ] ≥                   atau -[image: ] ≤ -           maka [image: ] ditolak.

     -Jika [image: ]    <	           atau -[image: ]<-  	maka [image: ] diterima.
2. Berdasarkan dasar signifikansi, kriterianya adalah :
· Jika signifikansi  > 0.05 maka [image: ] diterima.

- Jika signifikansi  < 0.05 maka [image: ] ditolak.
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